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1.1. Latar Belakang Pendlitian
Manusia dalam hidup selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya baik yang bersifat fisk maupun non-fisik. Kebutuhan-

kebutuhan tersebut beragam dan manusia berusaha untuk memenenuhinya.

Disampaikan oleh Abraham Maslow dalam konsep hierarki kebutuhan,

beker]a.ngg 2

e&) emenuhl kﬁ;tuha{h\fls

berperan sebagai
memiliki peran sebaga
mencapal tujuan perusahaan sekaigus menentukan mau dan mundurnya
perusahaan (Hasibuan, 2005). SDM dalam perusahaan merupakan aspek
penting yang menentukan keefektifan dan keberhasilan suatu perusahaan.
Meskipun sebuah perusahaan telah memiliki sarana dan prasarana yang
lengkap, hal tersebut tidak akan berarti tanpa adannya manusia sebagai
pengelola dan pemuat gagasan. Hasibuan (2000) mengemukakan bahwa
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manusia sebagal karyawan merupakan aset yang berharga serta sebagai
penentu terwujudnya tujuan perusahaan.

Sebagal manusia, karyawan juga memiliki tujuan pribadi dan hal
tersebut hal tersebut perlu diintergrasikan dengan pencapaian tujuan
perusahaan sehingga dalam pelaksanaannya tidak terjadi tumpang tindih.
Kebutuhan masing-masing karyawan perlu diketahui dan diperhatikan agar
tujuan karyawan dapat terintegrasi dengan baik. Kebutuhan tersebut bersifat
fislk maupun non fisik yang harus dipenuhi agar dapat hidup secara layak.
Kebutuhan karyawan diusahakansdapat terpenuhi melalui imbalan dari
pekerjaannya. Apabilakebutuhan seoraig karyawan sudah terpenuhi dengan
imbalan yang pantas "day hasi) kerjanya, maka kepuasan kerja karyawan
akan meningkat (Harlandja 2002). N\ ,

Kepuasan kerja, dalam pehgertlannya, dldasarkan keyakinan bahwa
dengan berkerja "pada perusahaan(itu s&eeorang akan dapat memuaskan
berbagai kebutuhannya t|dak hanya di bidang rﬂéterlal seperti sandang,
pangan, pa;#)?n dan kebutuhan kebendaan Iamy akan tetapi juga yang
bersifat soélLaI prestlse ps kologls dan intel qqual (Siagian, 2000).
K epuasan keqadlrasa pentt; ng dan perlu di perhat| Kan oleh setiap organisasi,
karena manusa merupakan faktor dan pemeran u‘tama dalam proses kerja
terlepas dari apakah perkerjaan it Sarat telqnol ogl atau tidak, namun pada
akhirnya manuslalah yang akan menjadl kan perkerjaan itu efektif atau tidak
(Allen dalam As ad 2004) /K epuasan kerja dalam hal ini merupakan hal
yang seharusnya dl rasakan parakaryawanl di manapun tempat iabekerja.

Surveli dan Studl mengenai kepuasan kerja sudah beberapa kali
dilakukan. Internatinonal*=Secial*Sirvey Program pada tahun 2001
melakukan survel dengan skal internasional di 21 negara dari yang berada di
benua Eropa, Amerika, Australia, hingga Asia Hasil survel tersebut
menunjukkan bahwa negara Denmark berada pada posisi paling tinggi untuk
tingkat kepuasan kerja karyawan yang bekerja di negara tersebut dan
peringkat terendah adalah Hungaria. Sedangkan negara Asia yang diwakili
Jepang dalam survei tersebut, berada di posisi tiga terendah,di atas Hungaria
dan Rusia (Amoodt, 2007).
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Kemudian pada tahun 2007 surveli juga dilakukan oleh FDS
International. Survei ini juga mendata negara-negara di benua Eropa,
Amerika, Australia, dan Asia. Kali ini survei dilakukan di 23 negara. Hasil
survel ini kembali menunjukkan rendahnya tingkat kepuasan kerja para
pekerja di Asia Asia menempati peringkat dua terendah untuk tingkat
kepuasan kerja karyawannya dengan nilai 43 (skala 1-100), dengan
peringkat terendah adalah negara-negara di Amerika Selatan dengan nilai 40
(Amoodt, 2007).

Survei mengena tipgkatkepuasan kerja khusus di Asia pernah
dilakukan oleh Jobstreet-pada tahun 2045 dan hasilnya Indonesia menjadi
negara dengan tingkat kepuasan‘kerja terendah, yaitu 28%, berada di bawah
Hongkong dengan 37%. Hasil ini senader dengan survel yang sebelumnya
dilakukan olefy Aceenture, sebuah lembagakensultas bisnis dan manajemen
Amerika Sepikatyyang mel akukan, studi tentang tingkat kepuasan kerja pada
tahun 2013, Has! penditian, yang dilakukan, oleh Accenture tersebut
menempatkan Indonesia 'sebagal’, negara dengan tingkat kepuasan kerja
terendah di dunia.

Di Indonesia sendiri ;berdasarkan survel yang dilakukan oleh Salary
Explorer, Bekas menjadi daerah dengan tingkat kepuasan kerja tertinggi di
bawah Bandung. Hal .ini' dimungkinkan karena/Bekas adalah salah satu
daerah yang 'menjadi ~pusat nduste-. 0 Indonesia, khususnya industri
manufaktur. Akipat \dari \pertumbuhnan Industri yang cukup pesat ini,
berdasarkan Keputusan-Gubernur JawasBarét Nomor: 561/Kep. 1332 —
Bangsos/2015 Tentang Upah MinimumeKabupaten atau Kota di Daerah
Provins Jawa Barat, KotasdansiKabtpaien Bekasi menjadi daerah dengan
UMK (Upah Minimum Kabupaien aiau Kota) tertinggi kedua dan ketiga di
bawah Kabupaten Karawang. Tingginya tingkat upah ini dimungkinkan
menjadi salah satu penyebab Bekas berada di urutan kedua untuk daerah
dengan tingkat kepuasan kerja tertinggi di Indonesia. Hal ini dikarenakan
upah merupakan salah satu aspek yang menentukan kepuasan seseorang
terhadap pekerjaannya (Robbins dan Judge 2008).
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Terkait dengan perkembangan industri di Bekasi sendiri, berdasarkan
data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten Bekasi, sgjak
2009 jumlah industri manufaktur di Kabupaten Bekasi menunjukkan
kenaikan tiap tahunnya. Tahun tercatat 2009 ada 788 industri manufaktur di
Kabupaten Bekasi, dan terakhir di tahun 2013 mencapai 907 industri
manufaktur. Ka.Sub.Bid. Promos dan Kerjasama BPMPPT Kabupaten
Bekasi, Muhammad Said pada April 2014 juga memaparkan bahwa rata-rata
asumsi pertumbuhan industri manufaktur di Bekasi bisa mencapai 10% per
tahunnya, bahkan lebih, dam"astmasinya di tahun 2014 industri manufaktur
mencapal 990 perusahaa. .

Perkembangan |ndustr| yang terus menlngkat ini mengakibatkan
kompetisi semakln menlngkat Pada eralndustrl Ini persaingan bisnis antar
perusahaan tldak dapat dlelakkan lagi\ Setlap peru%haan dituntut untuk
selau kompetltnf délam , menghadapi persangan yang nyata di dunia
industri. Perusahaan d| harapkan dapat mengIMasHkan produk-produk
berkualitas Hengan harga yang juga kompetltlf ntuk menjadi kompetitif
itulah dlperIUkan EDM dengan kinerjayang baik.

SDM rnempiunya arti pentmg, karena daJamﬂsetlap organisas manusia
berperan aktlf dan domlnan Salzh (satu tuntutan bagi perusahaan adalah
menciptakan SDM yang dapat menghaslkan klnerja yang optimal dengan
menjaga kepuasan kerja karyawannya Karyawan yang bahagia, puas, dan
memiliki perasaan pasitif jclalamy Heké&fja i akan menjadl pekerja yang lebih
produktif dan IQ‘ alkan_ memberikan wuaalpa kerja yang lebih pada
pekerjaannya yangj‘-“‘akhirnya dapat meningl_{a‘tfkan kinerjanya (Roberts et. al
2003, dan Cote 1999, dalam=King"2010). Penjelasannya adalah karena
karyawan tersebut akan cenderung tidak menunjukkan perilaku menarik diri
dari pekerjaan yaitu absen, keluar dari pekerjaan, burnout pekerjaan, dan
perilaku-perilaku membangkang (Donovan 2000, Thoresen et a 2003,
dalam King 2010).

Seperti telah dijelaskan di awal bab ini, bekerja merupakan salah satu
cara bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup dan salah satu faktor

yang memengaruhi kepuasan manusia terhadap pekerjaannya tersebut

Hubungan Antara..., Muhammad, Fakultas Psikologi 2016



adalah upah atau ggi yang ia terima. Namun, penelitian ternyata
menunjukkan bahwa gaji memiliki hubungan yang tidak terlalu kuat dari
yang diperkirakan terhadap kepuasan kerja dan individu ternyata
menekankan bahwa pekerjaan yang memuaskan kebutuhan manusia yang
lain juga penting, selain pertimbangan ekonomi (Brasher dan Chen 1999,
Latham dan Budworth 2007, dalam King 2010).

Meskipun bekerja merupakan cara seseorang untuk memenuhi
kebutuhan hidup, pendekatan hubungan manusia yang menekankan
hubungan interpersonal _pesitifsentara rekan kerja, kerjasama tim,
kepemimpinan, sikap kerjé, dan keterampilan sosial darl manajer atau atasan
adalah hal yang pentmg (Laﬁham clan Budworth 2007, dalam King 2010).
Daam hal ini pendekaIan hubungan manusa bisa menjadi sesuatu yang
krusial, hal |n| karena tempat kerja merupakan sebuah sistem sosia yang
dihuni oleh |nd|V|du individunyay berhubungan satu sama lain dan bekerja
dengan Cara yang tidak selamanya texlihat jelm I‘-Iawthorne dalam King
2010). N\ “
Dalanﬂsstém SOgial, hubungan sosial 'kary@/van dengan karyawan
yang lain akap mémengaruhl kepuasan kerja karyavvan dan karyawan akan
cenderung mflanunjukkan kinerja |€bih balk manya karena ia merasa
diperhatikan dan dlbuat mera&a pentlng (Klng 2010) Kaitan mengenai
hubungan mterpersonal posmf dengan kepuasan kerja juga diutarakan oleh
Hadipratana, ial mengatakan hahwa ' rekan Kerja yang mendukung akan
menciptakan S|tuas| tolong meRolong, bersahabat dan bekerja sama yang
akan menuptakan ||ngkungan kerja yang menyenangkan serta dapat
menimbulkan kepuasan daanmbekes&{Hadipranata, 1999).

Hubungan interpersona positif di tempat Kerja tersebut bisa dalam
bentuk dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan
instrumental, dan dukungan informatif, di mana hal-hal tersebut merupakan
aspek-aspek dari dukungan sosial (House dalam Smet, 1994). Dukungan
sosia sendiri memiliki pengertian sebagal salah satu fungs ikatan sosial

yang mencakup dukungan emosional yang mendorong adanya ungkapan
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perasaan, pemberian saran, nasihat, informasi, pemberian bantuan dan
moril (Muluk, 1996).

Beberapa penelitian akademis yang berkaitan dengan hubungan antara
kepuasan kerja dengan dukungan sosial pernah dilakukan baik di luar negeri
maupun dalam negeri. Salah satu penelitian yang di luar negeri dilakukan
oleh J. Irene Harris (psikolog di Austin State Hospital) dkk. di daerah timur
laut Amerika pada tahun 2001. Penelitian berjudul The Comparative
Contributions of Congruences and Social Support in Career Qutcomes ini
menggunakan skala Mentoring™and Communication Support pengukuran
yang dimensi-dimensi pya merupakanfasi| penelitian terdahulu pada tahun
1989 yang dilakukan’aleh Susan EiKoglerHill, dkk. dari Cleveland State
University dan JCol@rado-State Univergity\\Amerika Serikat. Dimensi-
dimensinya adalah. Collegial | Task Supporty Cakeer Mentoring, Coaching
Mentoring, dan €ollegial Social Support. Hasll penelitian ini menyebutkan
bahwa dukungan sosial,\di- tempet Kerja dapat 'secara positif memengaruhi
kepuasan karja (Harris, et:al. 2007).

Kemuclian padatahun 2007:di Texas, Amerika Serikat. J. Irene Harris
dkk. kembalii melakukan rpenelitiam untuk mengetahui keterkaitan lebih
mendalam antara dukungan sosial dengan Kepuasan kerja. Penelitian ini
bertujuan untuk memasitkan! gpakah dukungan sosial dapat disebut sebagai
faktor yang tepat untuk-memprediksi-tingkat kepuasan kerja karyawan, dan
jenis dukunganisosial sepentit apa dil fingkungan kerja yang paling akurat
dalam memprediksi nya~.Dalam penelitian/ini pula kembali dihasilkan
bahwa dukungan 'sosial di lingkungan.kerja dapat memprediks secara
signifikan kepuasan ker| ' kenyawaw(Farris, et al. 2007).

Penditian-penditian mengena hubungan antara dukungan sosial
dengan kepuasan kerja juga pernah dilakukan di Indonesia. Pada tahun
2002, Tita Isnovijanti, mahasiswa S2 Program Studi Mangjemen Universitas
Diponegoro Semarang melakukan studi untuk mengetahui pengaruh
dukungan sosial terhadap stress kerja dan kepuasan kerja. Dalam studi kasus
yang dilakukan di Polres Pati Jawa Tengah ini, dihasilkan salah satu

kesimpulan bahwa ada pengaruh positif antara dukungan sosia terhadap
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kepuasan kerja. Yang berarti semaking tinggi dukungan sosia maka
semakin tinggi pula kepuasan kerja, dan sebaliknya.

Pada tahun yang sama, penelitian mengenai hubungan dukungan
sosial dengan kepuasan kerja juga dilakukan oleh mahasiswa Universitas
Indonesia Fakultas Psikologi, Elny Ruslan. Penelitian ini dilakukan di dua
rumah sakit di Jakarta dengan subjek penelitian adalah perawat wanita di
kedua rumah sakit tersebut. Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil
bahwa dukungan sosial dari lingkungan kerja yang diperoleh dan dirasakan
oleh perawat wanita di rumah-sakitsmemiliki hubungan yang positif dengan
kepuasan kerja yang digasakagnya.

Kemudian pada,tahun 2010, ,Agustin Handayani dari Fakultas
Psikologi Universitas tslam” Sultan Agung Semarang melakukan penelitian
untuk mengetadhurhubungan, antara kepuasan 'kerja dan dukungan sosial
dengan persepsiy‘perubahan; erganisasi. Serta dif tahun 2012, dilakukan
penelitian dii Jember oleh Priambado Ginanjar Wibowo, mahasiswa S1
Fakultas Ekonomi Universitas\dember yang menditi pengaruh dukungan
sosia dan Stres kerja terhadap-Kinerja dan kepuesan kerja karyawan di
sebuah perusahaan di‘Jember.

Melihat| lima pendlitianterdahulu; tersebut; peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian~\mengenai “hubungen j@ntara dukungan sosia
karyawan dengan kepuasankerja di sebuah lingkungan kerja yang menuntut
intensitas dan tekanan Kerja yang tnggi. Dari ha ini peneliti memandang
Kabupaten Bekasi imerupakan |okasi yang tepat untuk mewakili ketertarikan
peneliti dalam penelitian ini. Kabupaten Bekasi merupakan salah satu pusat
industri manufaktur kompoenensetomotit dan elektronik dengan beberapa
kawasan industri yang berada di dalamnya. Tuntutan hasil yang tinggi baik
dari segi kualitas dan kuantitas dengan mengedepankan efisiensi membuat
peneliti tertarik untuk mengetahui kepuasan kerja karyawan-karyawan yang
bekerjadi situasi tersebut.

Peneliti kemudian melakukan wawancara dengan bagian SDM dan
karyawan lain non-SDM dari tiga perusahaan dalam waktu yang terpisah,
yaitu 16 Maret 2016, 23 Maret 2016, dan 24 Maret 2016. Ketiga perusahaan
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ini berada di tiga kawasan industri berbeda di area Bekasi, yaitu Kawasan
Industri MM2100, Kawasan Industri Jababeka 1, dan Kawasan Industri
EJP. Daam wawancara ini, dari permasalahan-permasalahan yang
disampaikan terkait dengan SDM, sebagian besar ada pada indisipliner
karyawan dan tingkat perputaran (turn over) karyawan yang tinggi.
Penyebabnya bermacam-macam, dari mula ketidakpuasan mengenal
kompensasi dan benefit yang karyawan dapatkan dari perusahaan, harapan
yang belum bisa terpenuhi akan kenaikan jabatan dari karyawan dengan
masa kerja yang sudah cukuptame, dan hubungan atasan-bawahan yang
kurang harmonis.

Peneliti  selapjutnya 'mel akukan, penelitian di salah satu kawasan
industri di Kabupaten Bekas yang terletak diKecamatan Cikarang Selatan,
yaitu kawasan industri_ EJIP (East Jakarta Industrial Park) dengan lokasi
perusahaannya @calah PT.) Tsukasa Manufactiring Of Indonesia. PT.
Tsukasa Manufacturing, Of Indonesia merupakan, sebuah perusahaan Jepang
yang bergerak di bidang manufektur komponen elektrikal yang berdiri sgjak
tahun 1995.| Perusahaan yangwmemiliki jumlall karyawan + 280 ini
memproduks| berbagal ) komponen: elektrikal untuk elektronik (mesin
printer) dan etomotif (roda empat dan roda dua).Di tengah perkembangan
industri yang cukup pesat’saéi nf, T T sukasa Manufacturing Of Indonesia
dituntut untuk 'dapat, menyediakan preduk-produk berkualitas dengan cepat.
Tuntutan targetiyang, tidek 'depat (diefakkan fersebut membuat karyawan-
karyawan PT. Tsukasa-Manufacturing-Of Indonesia dituntut pula untuk
bekerja dengan cepai, akurat, dan terkadeng dalam waktu kerja yang
panjang.

Berdasarkan wawancara pendahuluan yang dilakukan oleh pendliti
dengan Kepala Departemen SDM (HR and GA Department Manager) PT.
Tsukasa Manufacturing Of Indonesia, di tengah tuntutan hasil yang tinggi
dan industri yang semakin kompetitif, mereka menghadapi permasalahan
yang cukup serius dari sis SDM, yaitu tingginya tingkat absensi. Tinggi
rendahnya absens ini diukur melalui rasio absensi. Rasio absensi dihitung
dengan membagi Total Lost Time Hours dengan Man Hours Worked
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kemudian dikalikan 100. Man Hours Worked didapatkan dari pengalian
total jumlah karyawan, jumlah hari kerja, dan jumlah jam kerja, dan Total
Lost Time Hours dihasilkan dari Loss Time Day yang dikalikan dengan
Work Hours kemudian ditambahkan Loss Time Hours.

Daam laporan data kehadiran karyawan PT. Tsukasa Manufacturing
Of Indonesia periode Januari sampa April 2016 yang dibuat oleh bagian
SDM, dihasilkan data bahwa rasio absensi secara rata-rata adalah 6,47%.
Angkaini lebih dari duakali lipat batas maksimumnya yaitu 3%, sedangkan

| Januari 2016, sedangkan di
NS karyawan di PT. Tsukasa

/¢ y ia merupakan Kep '$D yang baru menjabat di
akhir tahun !‘ u, menuturken I{eterang g disampaikan karyawan
bagian SDM nnya, bahw&lal ml w% Iangsung sejak lama.
Kemudian ha mulal J .f

figapa hal ini bisaterjadi.
Qba menggali lebih dalam

terkait perma ruhan di perusahaan ini
dengan melak aglan SDM maupun karyawan
dari departem dilakukan dengan bagian

akhirnya kemungkinan terburukinya, perusahaan bisa tutup kKarena begitu
banyak loss time.

Untuk mengatasi ha ini, bagian SDM sudah mula melakukan
langkah-langkah tertentu di mana dalam pelaksanaannya peran atasan di
tiap-tiap departemen dan seksi menjadi hal yang sangat penting. Di sisi lain,
bagian SDM juga menerima keluhan dari karyawan-karyawan yang
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berkaitan dengan sikap dan perilaku atasan mereka dan karyawan-karyawan
senior.

Guna lebih mendalami permasalahannya dan melihat dari sudut
pandang yang berbeda, peneliti kemudian melakukan wawancara juga
dengan karyawan lain di bagian seddain SDM. Dalam wawancara yang
dilakukan pada tanggal 14 Juli 2016 ini, karyawan melihat situasi di mana
kecenderungan tingginya absensi itu terjadi, dan menganggap itu hal yang
biasa. Terkat dengan hubungan dengan atasan, karyawan menganggap
atasannya cenderung hanyamemerhatikan hasil kerja saja dan ha ini
menyebabkan bawahag tidak nyaman tiengan hal tersebut.

Dari wawaibaraywananeard tersebut dari sudut pandang bagian
SDM dan karyawan di |uEr bagian SDM gambaran keseluruhan yang
peneliti dapatkan addlah bahwa di PT. Tsukasa Manufacturl ng Of Indonesia
terjadi permasalahan terkaitdengan tingg nya ti ngkat absens yang sudah
mencapai tltlk kru5|al karena sudah memen(b{aruhl keberlangsungan
perusahaan ‘{?ecara flnansal namun karyawan n{venganggap hal tersebut
sebagai sesdaﬁtu yg\ng blasasaja. N\ 1.1

Upayq untuk mengatasmya sudah dulakukan dan dalam

menjalankannya, peran atasan di-tiap? tiap departelmen sangat dibutuhkan. Di
sis lain, karyawan merasa tldak nyaman dengan atasan mereka dan
karyawan lain§ yang Sidah/sentor. Salah satu penyebabnya adalah karena
dalam bermteraks atasen f\hanya, mementlngkan hasil kerja dari anak
buahnya. \ “

Mengenai permasall ahan pertama, yaltu tingginya rasio absensi, hal
ini merupakan salah satU*indikasirendahnya kepuasan kerja (Ivancevich,
2003). Kelidakpuasan Kkerja ini dapal meningkaikan ketidakhadiran
(absenteeism) karyawan, keluar masuknya karyawan (turn over), dan
menurunkan performa tenaga kerja (Greenberg dan Baron 1993). Terkait
indikasi rendahnya kepuasan kerja ini, Robbins (2008) menjelaskan bahwa
respon yang paling mudah diketahui sebagai indikasi rendahnya kepuasan
kerja adalah perputaran karyawan (turn over), namun ada hal-hal lain yang
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dapat ditangkap sebagai indikasi rendahnya kepuasan kerja karyawan jika
perputaran karyawan tidak terjadi.

Respon ketidakpuasan kerja dilihat dari dua sudut pandang, yaitu
dari sisi aktivitas yang karyawan lakukan kaitannya dengan efek terhadap
perusahaan (destruktif atau konstruktif) dan dari sis aktivitas karyawan
tersebut apakah ia aktif atau cenderung pasif (Robbins 2008). llustrasi
mengenai respon-respon yang muncul akibat ketidakpuasan kerja dapat
dilihat dalam gambar empat kuadran yang dikutip dari Journal of Applied

K onatiuktil

R Voo _ ér [

espon\\Yay JARRTYKRAYA
dikelompokkan j@%peirtama yatu

destruktif, dengan meningg nisasi, dan mengundurkan diri.

Yang kedua adalah nmékalll sspon aktif dan konstruktif di mana

;'llae
karyawan berusaha memperbaiki kondisi dengan menyarankan perbaikan
dan mendiskusikan masalah dengan atasan.

Bentuk respon ketiga adalah melalui wujud kesetiaan, di mana
karyawan secara pasif tapi optimis menunggu membaiknya kondisi dengan
terus bekerja termasuk memercayai organisasinya untuk melakukan hal
yang benar. Bentuk respon yang terakhir adalah pengabaian. Karyawan
yang memberikan respon dalam bentuk kuadran ini akan pasif, ia tidak aktif

menyuarakan aspirasi-aspirasi yang bersifat konstruktif, tidak juga keluar
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kerja. la justru secara pasif membiarkan kondis menjadi lebih buruk,
termasuk ketidakhadiran atau keterlambatan yang terus menerus, kurangnya
usaha, dan meningkatnya angka kesalahan. Atas dasar tersebut pendliti
yakin bahwa untuk menganalisa permasalahan absensi tersebut dapat diukur
melalui pengukuran kepuasan kerja karyawannya.

Permasalahan berikutnya yang tampak dari studi awa penéliti
melalui wawancara tersebut adalah bahwa karyawan yang tidak nyaman
dengan atasan mereka sendiri, bahkan rekan sgjawatnya sendiri. Salah satu
penyebab bawahan merasastidak-nyaman dengan atasannya adalah bahwa
atasan dalam berinteraks” hanya.mementingkan hasil kerja dan perintahnya
kadang sulit dipahaimr.

Sekilas permasaahan ini terkesan Omum. Namun jika dikaitkan
dengan permasé adan sebelumnaya, dilmana tingkat absensi yang tinggi
berlangsung/terus menerus, perusahnaan teran€amikeberlangsungannya, dan
karyawan menganggap, hal tersebut biasa saa || kuaitas dan kuantitas
interaksi yang positif) antara\atesan-bawahan dan sesama rekan kerja
(terutama yang sudah ‘'senior) menjadi hal yang sanget penting.

Hal-na mengenal, sikap-atasan dan rekan|kerja tersebut termasuk
dalam aspek Jdukungan'sosial'tdari hasil“penelitian Hill et al (1989), yaitu
dalam aspek career| meatoring, dan coaching|mentoring. Di mana dijelaskan
bahwa beberapa indikater menerangkan /perilaku-perilaku atasan atau
karyawan senior, yang, lticlak | hanya berinteraksi soal urusan hasil kerja
semata, namun juga haklain seperti peagembangan karir, perhatian akan
tujuan personal karyawan, dan melaui peritaku positif yang dapat dicontoh.

Atasan seyogyanyassmengingaitkan akan pentingnya absens,
memberikan penjelasan akan pentingnya hal terseout, apalagi saat ini atasan
berperan penting dalam perbaikan yang coba dilakukan oleh bagian SDM,
maka ia perlu melakukan pendekatan tertentu dengan para tim kerjanya.
Begitu pula dengan sesama rekan kerja (terutama yang senior) yang
sepatutnya saling mengingatkan dan memberikan contoh perilaku yang baik.

Atas hal ini, peneliti meyakini bahwa permasalahan dukungan sosial

di lingkungan kerja PT. Tsukasa Manufacturing Of Indonesia ini memberi
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andil terhadap tingginya tingkat absenss yang selama ini terjadi di
perusahaan, di mana hal tersebut merupakan indikator rendahnya kepuasan
kerja

Oleh karena itu, berdasarkan kesimpulan wawancara, fakta-fakta
teoritis, dan penelitian-penelitian terdahulu yang sudah ada, pendliti
memandang perlu melakukan penelitian terhadap hubungan antara
dukungan sosial dengan kepuasan kerja karyawan di PT. Tsukasa

Manufacturing Of Indonesia.

1.2. Rumusan Masa
Dari latar helaka I tersebut, peneliti merumuskan

bahwa masalah ian ini adalah “Apakah ada
hubungan dengan kepuasan kerja
karyawan dijdiv donesia?”

daknya hubungan antara
|, A
dukungan soslal karyatirah dengar keu jakaryawan di PT. Tsukasa

1.4. Manfaat Pef
14.1. Manfaat

Manfaat t dalah dapat menambah bahan
kajian dalam ilmu Psikolee tri, yang berkaitan dengan dukungan
sosial karyawan dengan kepuasan Kerja karyawan. Penditian ini juga
bermanfaat sebagai referens jika ada penelitian-penelitian berikutnya yang
ingin mengkaji tentang dukungan sosial karyawan dan kepuasan kerja

karyawan.
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1.4.2. Manfaat Praktis

Secara praktis, pendlitian ini dapat memberikan manfaat bagi PT.
Tsukasa Manufacturing Of Indonesia di mana penelitian dilakukan untuk
mengetahui gambaran kondisi bagaimana dukungan sosia dan kepuasan
kerja karyawannya. Bagi para karyawannya, diharapkan akan memberikan
gambaran nyata akan cerminan kepuasan kerja mereka dan dukungan sosial
yang terjain diantara mereka. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat
digunakan sebagai referensi dari sisi analisis permasalahan, metode, dan

hasil pendlitian.

1.5. Uraian K eadligh’ Renelitian

Penelitiapimi dilakukan oleh peneliti sésuai dengan kondisi aktual di

lapangan dan/ miengatu kepeda penelitianspenelitian terkait yang
sebelumnyajsudah dilakukan./ Penelitian yang dilakukan di Texas tahun
2007 oleh 3. Ireng Harris' memiliki tujuan penelitian yang berbeda dengan
yang dilakukan oleh peneliti/\Harris, dalam penéitian tersebut memiliki
tujuan yang!lebihl kompleks, yaituuntuk mengetahti jenis dukungan sosial
seperti apalidi lingkungan—Kerja=yang  paling/ dominan memengaruhi
kepuasan kefja karyawan, DiTindonesia, empat penelitian yang dilakukan
memiliki bebérapa perbedaan dengan’@pa yang dilekukan peneliti, yaitu:

a. Tita Isnovijanti | (2002), meneliti~tentang /pengaruh dukungan sosia
terhadap stress kexja dan kepuasen kerja dil Polres Pati, Jawa Tengah.
Perbedaan dal\ perelitian ini ada-padal metode analisis data yang
dilakukan, met@de,yang digunakanadelah The Sructural Equation
Modeling atau SEM dengamsperanokat |unak AMOS, sedangkan pendliti
menggunakan anaisis korelas dengan uji asumsi dan Uuji hipotesis
menggunakan perangkat lunak SPSS19.0. Perbedaan lainnya ada pada
lokasi penelitian, dalam penelitian Isnovijanti ini berlokas di Pati, Jawa
Tengah dengan subjek penelitian adalah Polisi.

b. EIny Ruslan (2002), mendliti tentang hubungan antara dukungan sosia
dari lingkungan kerja dengan kepuasan kerja pada perawat rumah sakit di
Jakarta. Perbedaan penedlitian ini ada pada subjek penelitian yang
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merupakan perawat yang bekerja pada dua rumah sakit di Jakarta,
sedangkan yang peneliti lakukan adalah pada karyawan sebuah
perusahaan manufaktur di Bekasi.

c. Agustin Handayani (2010) meneliti tentang hubungan antara kepuasan
kerja dan dukungan sosia dengan perseps perubahan organisasi.
Perbedaan terletak pada variabel, di mana penelitian ini menempatkan
kepuasan kerja dan dukungan sosid menjadi dua variabel yang

memengaruhi variabel tergantung, yaitu persepsi perubahan organisas,

d. Priambodo Gipan i ).umelakukan penelitian tentang

pengaruh du j N stre jaterhadap kinerja dan kepuasan
kerja kary#t Jember. Perbedaan dari
penelitia ang berada di Jember dan

jadi variabel tunggal.

JAKARTA RAYA
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